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ABSTRAK

Asmi Astuti, 2026, “Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PjBL) untuk Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi
Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas VII SMP Negeri 01 Lebong” Tesis.
Program Studi Magister Pedagogi FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
Pembimbing: (1). Dr. Kashardi, M.Pd. (2). Dr. Merri Sri Hartati, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL) dan
konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 01 Lebong. Jenis penelitian ini adalah
Quasi Eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Test Post-Test
Control Group Design. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple
random sampling, yang terdiri dari tiga kelas yaitu dua kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Project
Based Learning (PjBL) serta satu kelas kontrol menggunakan model
konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes berupa soal
essai untuk megukur kemampuan berpikir kritis dan angket untuk mengukur
motivasi belajar siswa. Data dianalisis menggunakan uji One Way Anova. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar siswa antara kelas yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL),
dan konvensional. Model Project Based Learning (PjBL) menunjukkan lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar
siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL),
kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar, pembelajaran IPA.



ABSTRACT

This study aims to examine the differences among Problem Based Learning
(PBL), Project Based Learning (PjBL), and conventional learning models on
students’ critical thinking skills and learning motivation in science learning for
seventh-grade students at SMP Negeri 01 Lebong. This research employed a
quasi-experimental method with a Pre-Test Post-Test Control Group Design. The
sampling technique used was simple random sampling, involving three classes:
two experimental classes applying the Problem Based Learning (PBL) and Project
Based Learning (PjBL) models, and one control class applying the conventional
learning model. Data were collected using essay tests to measure students’ critical
thinking skills and questionnaires to measure students’ learning motivation. The
data were analyzed using One-Way ANOVA. The results showed that there were
significant differences in students’ critical thinking skills and learning motivation
among the classes taught using the Problem Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PjBL), and conventional learning models. The Project Based Learning
(PjBL) model was found to be more effective in improving students’ critical
thinking skills and learning motivation.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL),
critical thinking skills, learning motivation, science learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar untuk
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga siswa dapat
terlibat aktif dalam pembelajaran guna mengembangkan potensi diri mereka,
baik dalam aspek spiritual, kepribadian, kompetensi, maupun akhlak mulia
yang berguna bagi masyarakat dan bangsa (Handayani & Subakti, 2020).
Selama menempuh pendidikan di tingkat dasar hingga menengah, siswa
memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan yang mencakup tiga
ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Kristiani & Airlanda,
2021). Pendidikan memiliki peran yang sangat krusial dan perlu ditanamkan
sejak usia dini, karena menjadi bekal utama bagi masa depan seseorang
(Huda & Fawaid, 2023).

Konsep pembelajaran telah mengalami perubahan signifikan sebagai
akibat dari meningkatnya konektivitas dan sifat dinamis era ini, menciptakan
potensi bagi metode-metode baru yang selaras dengan kebutuhan dunia
modern. Inovasi dan kemampuan beradaptasi dimungkinkan oleh
pembelajaran abad ke-21, yang juga mendorong sektor pendidikan untuk
mengikuti perkembangan ini. Oleh karena itu, pembelajar abad ke-21 dituntut
memiliki karakteristik utama, yaitu kreativitas, kemampuan komunikasi yang
efektif, keterampilan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, serta
kemampuan berkolaborasi. (Prihatmojo et.al., 2019). Lebih lanjut, Anugrah
(2020) menjelaskan bahwa pelajar abad ke-21 merupakan individu yang sejak
dini telah terbiasa dengan pemanfaatan teknologi. Kondisi ini membentuk
pola pikir yang maju, serta wawasan yang berkembang. Siswa cenderung
memiliki ketertarikan tinggi terhadap hal-hal baru karena terbiasa
mengintegrasikan aktivitas digital dan fisik dalam kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut mendorong berkembangnya sikap kritis dan kompetitif, serta
kecenderungan untuk bekerja secara kolaboratif dan mandiri. Selain itu, siswa

masa kini menunjukkan karakter yang lebih kritis, kreatif, dan kompetitif,



serta lebih menyukai pembelajaran yang dinamis dan efisien dibandingkan
dengan pembelajaran yang bersifat monoton dan berlangsung terlalu lama di
kelas. Mereka dulu cenderung lebih pasif dan duduk diam mendengarkan
paparan materi yang diberikan oleh guru (Anugrah et.al., 2022). Dalam
pendidikan abad ke-21, siswa dipandang sebagai pembelajar aktif yang
mendorong kreativitas, pemikiran kritis, dan kerja tim. Alih-alih menjadi
tempat monolog, ruang kelas Kkini berfungsi sebagai platform untuk
pengembangan konsep dan munculnya ide-ide inovatif melalui eksperimen
dan diskusi (Harefa et.al., 2024).

Penerapan kurikulum merdeka mampu mendorong pendidikan di
Indonesia menuju sistem yang lebih dinamis dan selaras dengan
perkembangan zaman. Oleh sebab itu, pendidik dituntut memiliki
kemampuan berpikir inovatif agar tujuan implementasi Kurikulum Merdeka
dapat tercapai secara optimal. Vhalery etal. (2022) menyatakan bahwa
Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang berlandaskan
pada pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang kebebasan belajar yang kreatif,
mandiri, dan berkarakter. Konsep Merdeka Belajar menekankan pada
terciptanya lingkungan pembelajaran yang memberikan ruang kebebasan dan
kemandirian bagi siswa maupun satuan pendidikan, mulai dari jenjang
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi (Wiyono, 2023).

Keberhasilan penerapan kurikulum saat ini sangat bergantung pada
peran aktif guru sebagai agen perubahan yang mampu merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam
pembelajaran IPA, khususnya pada jenjang SMP/MTs atau sederajat,
kurikulum merdeka menitikberatkan pada penguasaan materi dan
keterampilan proses melalui kegiatan pembelajaran yang mendalam, yang
mengintegrasikan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa
(Mahdiannur et.al., 2022). Pelaksanaan kurikulum merdeka sebagai bentuk
pembelajaran intrakurikuler yang beragam dengan konten yang lebih terarah
bertujuan agar siswa memiliki kesempatan yang cukup untuk memperdalam

pemahaman konsep serta menguatkan kompetensinya (Maulidia, 2025).



Proses pembelajaran IPA yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi
keteladan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo
mangun karso), dan mengembangkan Kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran (tut wuri handayani) merupakan bagian dari filosofi pendidikan
Ki Hajar Dewantara adalah sistem “among”, yaitu guru harus dapat menuntun
murid untuk berkembang sesuai dengan kodratnya (Apriliyanti et.al., 2021).
Oleh sebab itu, pendidik itu hanya dapat menuntun tumbuh atau hidupnya
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar dapat memperbaiki lakunya
(bukan dasarnya) hidup dan tumbuhnya kekuatan kodrat anak. Dalam hal ini,
seorang guru memiliki peran untuk menciptakan pembelajaran yang berpihak
kepada murid, yaitu pembelajaran yang memerdekakan pemikiran dan potensi
murid, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang sesuai kodratnya
(Ayu Sri Wahyuni, 2022).

Materi dalam pembelajaran IPA sebagian besar berkaitan dengan
fenomena yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu,
pembelajaran yang diawali dengan permasalahan autentik dan melibatkan
keterampilan kolaboratif dalam proses pemecahan masalah menjadi sangat
relevan. Secara Kkeseluruhan, pembelajaran IPA mencakup pendekatan
pendidikan yang menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir
ilmiah, keterampilan bekerja sama, serta sikap peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan alam maupun sosial (Sulastri & Pertiwi, 2020).
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang Sekolah Menengah
Pertama tidak hanya berfokus pada perkembangan ilmu yang bersifat
integratif (Masruroh & Arif, 2021; Fina et.al., 2023).

Kemampuan berpikir kritis merupakan komponen penting dalam
pendidikan abad ke-21 karena memungkinkan individu untuk menganalisis
informasi secara mendalam, menilai berbagai sudut pandang, serta membuat
keputusan yang didasarkan pada bukti dan penalaran logis (Ramdani et.al.,
2021). Dalam pendidikan llmu Pengetahuan Alam (IPA), keterampilan ini
sangat penting karena membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
ilmiah yang rumit, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang

sistematis, dan memanfaatkan informasi ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.



Selain itu, berpikir kritis menjadi landasan utama bagi penguasaan literasi
sains yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi dinamika global dan
kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin (Fitriyah et.al., 2021; Azmi et.al.,
2025).

Hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 01
Lebong selama kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa guru masih
menerapkan model pembelajaran konvensional yang berfokus pada guru
(teacher centered) dengan pendekatan saintifik dan metode pembelajaran
langsung. Strategi yang digunakan bersifat kooperatif, sementara metode
yang diterapkan berupa ceramah yang dilengkapi dengan sesi tanya jawab
yang dipandu guru. Siswa hanya berperan sebagai pendengar dan penghafal,
sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih sangat terbatas.

Guru-guru IPA di SMP Negeri 01 Lebong menyatakan keprihatinan
bahwa murid-murid mereka tidak cukup berlatih atau menerima pengajaran
tentang seni berpikir kritis selama belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa belum sepenuhnya berkembang, yang
sebagian disebabkan oleh fakta bahwa alat evaluasi sumatif guru tidak cukup
menguji kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, siswa memiliki
keterbatasan pengalaman dalam menghadapi permasalahan atau tantangan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil asesmen sumatif pada tengah dan akhir semester
tahun pelajaran 2024/2025 untuk mata pelajaran IPA, masih terdapat sekitar
65% siswa kelas VII SMP Negeri 01 Lebong dengan nilai rata-rata 55,50 di
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Rendahnya hasil
belajar ini dipengaruhi oleh keterbatasan kemampuan berpikir kritis siswa.
Hal ini terlihat dari kurangnya kebiasaan siswa dalam mengikuti
pembelajaran aktif yang dapat mengembangkan potensi berpikir Kkriris
mereka. Meskipun sarana dan prasarana di SMP Negeri 01 Lebong sudah
memadai, termasuk tersedianya sumber belajar dan media pembelajaran,
pemanfaatannya belum optimal sehingga berdampak pada kemampuan

berpikir kritis siswa.



Kemampuan berpikir kritis pada siswa rendah mempengaruhi hasil
belajar kognitif siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Farcis,
2019) analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis
siswa masih tergolong sangat rendah, yaitu sebesar 25,8%. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maslakhatunni’mah et.al.,
2019) mendapati bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang
memadai, terutama jika diukur dari kapasitas mereka untuk memberikan
jawaban yang logis dan sistematis. Kita perlu berbuat lebih banyak untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.
Kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam mengartikulasikan
pemikiran mereka, dan semangat belajar mereka dipengaruhi oleh
penggunaan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 01
Lebong, motivasi belajar siswa masih tergolong rendah apabila ditinjau
berdasarkan indikator motivasi belajar. Rendahnya motivasi tersebut terlihat
dari indikator dorongan dan kebutuhan dalam belajar tampak dari kurangnya
partisipasi aktif serta kecenderungan siswa bersikap pasif ketika dihadapkan
pada tugas atau permasalahan pembelajaran. Indikator harapan dan cita-cita
masa depan siswa juga belum berkembang secara optimal, yang ditunjukkan
oleh keterbatasan pengalaman siswa dalam menghadapi tantangan
pembelajaran sehingga kurang memiliki inisiatif dan kepercayaan diri.

Motivasi belajar siswa SMP terhadap mata pelajaran IPA masih rendah.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ula, 2023) analisis
menunjukkan bahwa sebesar 3,2% motivasi belajar rendah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Laia, 2025) mendapati bahwa
kurangnya minat siswa dalam belajar berasal dari ketidakmampuan mereka
untuk berkonsentrasi pada tugas yang sedang dikerjakan, yang pada
gilirannya menghambat kemampuan mereka untuk mengingat informasi.
Ketika mengikuti kegiatan pendidikan, siswa mungkin tidak merespons atau
berpartisipasi secara memadai. Hasil belajar siswa yang rendah merupakan

konsekuensi dari kebutuhan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan



pembelajaran, yang pada gilirannya membutuhkan penggunaan komponen
mental dan fisik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu langkah yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL). Penerapan model
Problem Based Learning (PBL) terbukti mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta mendorong motivasi belajar siswa selama proses
pembelajaran (Gulo, 2022).

Menurut Arsih et.al (2021) guru memiliki kekuatan untuk secara sadar
memilih sumber daya pendidikan yang menumbuhkan pemikiran kritis pada
siswa mereka. Fitriyah dan Ramadani (2021) menyatakan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada guru terus membentuk kegiatan
pembelajaran IPA saat ini seperti ceramah, tanya jawab, dan praktikum.
Indikator berpikir kognitif tingkat tinggi meliputi kegiatan seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi. Siswa dapat meningkatkan
proses berpikir mereka melalui penggunaan PjBL, sebuah pendekatan
pembelajaran yang termasuk dalam kurikulum 2013 dan Merdeka. Paradigma
pembelajaran PjBL dicirikan oleh penggunaan kemampuan berpikir Kritis,
yang meliputi melakukan investigasi, mengumpulkan informasi, membuat
kesimpulan, dan menciptakan produk (Jeniver et.al., 2023).

Menurut Darwati (2020), Problem Based Learning atau Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) adalah strategi pengajaran yang menggunakan
skenario dunia nyata sebagai kerangka kerja untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah sambil
memperoleh pemahaman dasar tentang mata pelajaran. Dengan tujuan
mempersiapkan siswa untuk mengatasi hambatan menggunakan teknik
pemecahan masalah, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah
pendekatan pendidikan yang menuntut keterlibatan kognitif siswa untuk
memahami konsep pembelajaran melalui skenario dan tantangan yang
diperkenalkan di awal pelajaran. Kapasitas kognitif siswa, kemampuan

pemecahan masalah, dan pemahaman materi pelajaran dapat diperkuat oleh



model ini. PBL digunakan untuk mendorong pemikiran tingkat tinggi,
termasuk pengembangan teknik pembelajaran, dalam lingkungan yang
berorientasi pada masalah (Mas Darwati & Made Purana, 2020).

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan paradigma yang
sukses untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemandirian, dan
kerja tim siswa, menurut Darwis dkk. (2025). PjBL mendorong partisipasi
aktif siswa dalam pemecahan masalah yang terkait dengan skenario
kehidupan nyata dengan menempatkan mereka sebagai pusat proses
pembelajaran. Dengan mengenali masalah, menemukan solusi, dan
melakukan evaluasi serta analisis data secara mendalam, pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan mendasar seperti pemahaman konseptual
dan kerja tim, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Siswa
diajarkan untuk berpikir kritis, merefleksikan diri, dan mengevaluasi
pekerjaan mereka secara objektif selama latihan ini. Semua keterampilan ini
memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dan evaluasi diri siswa (Darwis et.al., 2025).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperlukan pemilihan
model pembelajaran yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa, untuk itu penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) untuk
Kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran
IPA Kelas VII SMP Negeri 01 Lebong”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan informasi yang telah disampaikan di atas maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), Project Based Learning (PjBL), dan konvensional terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA siswa kelas VII SMP
Negeri 01 Lebong?



. Apakah terdapat perbedaan model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL), Project Based Learning (PjBL), dan konvensional terhadap
motivasi belajar pada pembelajaran IPA siswa kelas VII SMP Negeri 01

Lebong?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

tujuan penelitian yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui perbedaan model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), Project Based Learning (PjBL), dan konvensional terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA siswa kelas VII SMP
Negeri 01 Lebong.

Mengetahui perbedaan model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), Project Based Learning (PjBL), dan konvensional terhadap
motivasi belajar pada pembelajaran IPA siswa kelas VII SMP Negeri 01

Lebong.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 01 Lebong dengan menggabungkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PjBL) ke dalam pembelajaran IPA.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori pembelajaran, khususnya dalam kajian model
pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PjBL). Hasil penelitian ini juga dapat
memperkaya literatur mengenai efektivitas model pembelajaran
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran IPA di tingkat SMP.



2. Manfaat Praktis
Adapun secara khusus penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa
pihak antara lain:
a. Bagi Guru
Dapat menjadi acuan bagi guru dalam memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA. Guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
untuk mengembangkan strategi yang lebih variatif, kreatif, dan
berpusat pada siswa.
b. Bagi Siswa
Melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PjBL), siswa diharapkan memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna, termotivasi untuk aktif,
serta  mampu mengembangkan keterampilan berpikir  kritis,
pemecahan masalah, dan kerjasama.
c. Bagi Sekolah
Dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam upaya
peningkatan mutu pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA,
sehingga dapat menunjang pencapaian tujuan pendidikan sekolah
secara lebih optimal.
d. Bagi Peneliti Lain
Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan penerapan model pembelajaran inovatif, baik untuk
mata pelajaran yang sama maupun berbeda, serta pada jenjang

pendidikan yang lebih luas.



